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ABSTRACT 

This study discusses the use of interactive map media in improving students’ learning 
interest in the IPAS subject of fifth-grade students at SDN 040450 Kabanjahe in the 
Academic Year 2025/2026. The problem underlying this research is the low level of 
students’ learning interest, as indicated by limited attention, participation, and 
engagement in learning activities that are still dominated by conventional methods and 
less varied instructional media. This study aims to determine the effect of interactive 
map media on students’ learning interest and to observe changes in students’ 
activeness and engagement during the learning process. This research employed a 
quantitative approach using an experimental method with a pretest-posttest design. 
The research subjects were all fifth-grade students totaling 30 students. Data were 
collected through questionnaires, observation, and documentation. The data were 
analyzed using descriptive analysis and hypothesis testing to determine the effect of 
interactive map media on students’ learning interest. The results showed that the use 
of interactive map media had a positive and significant effect on students’ learning 
interest. Learning became more engaging and interactive, students participated more 
actively in asking questions and discussions, and they understood the material more 
easily because it was presented visually and contextually. Students’ learning interest 
increased in terms of attention, enjoyment, involvement, and willingness to participate 
in learning. This study is expected to serve as a reference for the use of innovative 
instructional media to create more effective and meaningful IPAS learning in 
elementary schools. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penggunaan media peta interaktif dalam meningkatkan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 040450 Kabanjahe 
Tahun Ajaran 2025/2026. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 
rendahnya minat belajar siswa yang terlihat dari kurangnya perhatian, keterlibatan, 
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dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang masih didominasi metode 
konvensional serta penggunaan media yang kurang variatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media peta interaktif terhadap minat belajar 
siswa serta melihat perubahan keaktifan dan ketertarikan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen melalui desain pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif dan uji hipotesis untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media 
peta interaktif terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media peta interaktif memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat belajar siswa. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, 
siswa lebih aktif bertanya, berdiskusi, serta lebih mudah memahami materi karena 
penyajian informasi bersifat visual dan kontekstual. Minat belajar siswa mengalami 
peningkatan yang terlihat dari aspek perhatian, rasa senang, keterlibatan, dan 
keinginan untuk mengikuti pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi dalam penggunaan media pembelajaran inovatif untuk menciptakan 
pembelajaran IPAS yang lebih efektif dan bermakna di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: Media Peta Interaktif, Minat Belajar, Pembelajaran IPAS. 
 
 
A. Pendahuluan  
  Pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan tantangan global. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai proses 

pembentukan keterampilan, sikap, dan 

karakter peserta didik. Menurut 

UNESCO (2020), pendidikan harus 

berorientasi pada pengembangan 

manusia secara menyeluruh melalui  

 

 

pendekatan yang inklusif dan 

berkeadilan sehingga setiap peserta  

didik dapat mengembangkan potensi 

terbaiknya.  

  Selain itu, OECD (2021) 

menegaskan bahwa kualitas 

pendidikan modern tidak hanya diukur 

dari pencapaian akademik, tetapi juga 

dari kemampuan peserta didik dalam 

menguasai keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. 

  Sekolah dasar merupakan 

jenjang pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam membangun fondasi 
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pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik. Pada tahap ini, proses 

pembelajaran perlu dirancang secara 

menarik, inovatif, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan siswa. 

Menurut Piaget dalam Santrock (2019), 

siswa sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, yaitu tahap 

ketika anak lebih mudah memahami 

konsep melalui pengalaman langsung 

dan aktivitas yang melibatkan objek 

nyata. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran yang menarik dan 

interaktif menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

  Salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peranan penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir siswa 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini 

mengintegrasikan konsep-konsep 

sains dan sosial untuk membantu siswa 

memahami lingkungan alam, 

kehidupan sosial, serta hubungan 

antara manusia dan lingkungannya. 

Kemendikbud (2021) menyatakan 

bahwa pembelajaran IPAS bertujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir 

ilmiah dan sosial sehingga peserta 

didik mampu memahami berbagai 

fenomena yang terjadi di sekitarnya 

secara kritis dan bertanggung jawab. 

Melalui pembelajaran IPAS, siswa 

diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan serta masyarakat. 

  Keberhasilan pembelajaran 

IPAS sangat dipengaruhi oleh minat 

belajar siswa. Minat belajar merupakan 

salah satu faktor internal yang berperan 

dalam menentukan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. Menurut 

Schunk, Pintrich, dan Meece (2020), 

minat merupakan sumber motivasi 

intrinsik yang mendorong seseorang 

untuk terlibat aktif dalam suatu aktivitas 

karena adanya rasa senang dan 

ketertarikan terhadap aktivitas tersebut. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

cenderung lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, serta menunjukkan 

ketekunan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas belajar. Sebaliknya, siswa 

yang memiliki minat belajar rendah 

cenderung pasif, kurang 

memperhatikan pembelajaran, dan 

kurang termotivasi untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

  Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di kelas V SDN 

040450 Kabanjahe, ditemukan bahwa 
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minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS masih tergolong 

rendah. Sebagian besar siswa kurang 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, kurang aktif bertanya 

maupun berdiskusi, serta menunjukkan 

perhatian yang rendah terhadap materi 

yang disampaikan guru. Hasil 

penyebaran angket minat belajar 

kepada 29 siswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berada pada 

kategori minat belajar rendah. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mampu menarik perhatian 

dan keterlibatan siswa secara optimal. 

  Rendahnya minat belajar siswa 

diduga dipengaruhi oleh penggunaan 

media pembelajaran yang masih 

terbatas. Pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah 

dengan bantuan buku teks dan papan 

tulis sehingga proses belajar 

cenderung berlangsung secara 

monoton dan kurang memberikan 

pengalaman belajar yang menarik bagi 

siswa. Menurut Mayer (2020), media 

pembelajaran memiliki peran penting 

dalam membantu siswa memahami 

informasi, meningkatkan perhatian, 

serta memfasilitasi proses belajar yang 

lebih efektif melalui penyajian materi 

yang menarik dan bermakna. Oleh 

karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran IPAS. 

  Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah media peta interaktif. 

Peta interaktif merupakan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang 

memungkinkan siswa melakukan 

eksplorasi informasi secara langsung 

melalui tampilan visual yang dinamis 

dan interaktif. Melalui media ini, siswa 

dapat mengamati berbagai informasi 

geografis maupun sosial secara lebih 

konkret sehingga konsep yang 

dipelajari menjadi lebih mudah 

dipahami. Penggunaan peta interaktif 

juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran melalui kegiatan 

eksplorasi, pengamatan, dan 

penemuan informasi secara mandiri. 

  Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

minat dan hasil belajar siswa. Aloraini 

(2022) menyatakan bahwa media 

digital interaktif mampu meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 
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penelitian Hutabarat (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan peta 

interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman konsep serta minat belajar 

siswa secara signifikan. Dengan 

karakteristik yang visual, interaktif, dan 

kontekstual, media peta interaktif dinilai 

sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

  Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media peta 

interaktif terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V 

SDN 040450 Kabanjahe. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis minat 

belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media peta interaktif serta 

menguji pengaruh penggunaan media 

tersebut terhadap minat belajar siswa. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran IPAS 

yang lebih inovatif, menarik, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik di 

sekolah dasar.  

 

B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental design). Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian 

bertujuan mengukur dan menganalisis 

pengaruh penggunaan media peta 

interaktif terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS secara 

objektif melalui data numerik yang 

diolah menggunakan teknik statistik. 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah Non-Equivalent Control Group 

Design, karena peneliti tidak 

melakukan pengacakan sampel secara 

penuh, melainkan menggunakan 

kelompok yang telah terbentuk 

sebelumnya. 

  Penelitian dilaksanakan di SDN 

040450 Kabanjahe, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara pada semester ganjil 

Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas V 

SDN 040450 Kabanjahe yang 

berjumlah 30 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

total sampling sehingga seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. 

Sampel kemudian dibagi menjadi 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol berdasarkan kelas yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. 

  Kelompok eksperimen diberikan 

pembelajaran IPAS menggunakan 

media peta interaktif, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan 
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metode pembelajaran konvensional. 

Sebelum dan sesudah perlakuan, 

kedua kelompok diberikan angket 

minat belajar untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O₁ X O₂ 
Kontrol O₃ - O₄ 

Keterangan: 

O₁ = Pretest kelompok eksperimen 

O₂ = Posttest kelompok eksperimen 

O₃ = Pretest kelompok kontrol 

O₄ = Posttest kelompok kontrol 

X = Pembelajaran menggunakan media 

peta interaktif 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, angket minat belajar, 

dan dokumentasi. Angket minat belajar 

disusun berdasarkan empat indikator, 

yaitu perhatian, ketertarikan, motivasi, 

dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Instrumen 

menggunakan skala Likert dengan lima 

pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). 
Tabel 3.2. Kisi-Kisi Angket Minat Belajar 

Indikator Nomor Butir  Jumlah 
Perhatian 1, 2, 3  3 

Ketertarikan 4, 5, 6  3 
Motivasi 7, 8, 9  3 
Keaktifan 10, 11, 12  3 

Total   12 

Sebelum digunakan, instrumen 

penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Product 

Moment Pearson, sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach's 

Alpha dengan bantuan program SPSS. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,70. 

Analisis data dilakukan melalui 

analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui nilai rata-

rata, persentase, dan kategori minat 

belajar siswa. Analisis inferensial 

dilakukan melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-

test pada taraf signifikansi 0,05. 
Tabel 3.3 Kriteria Pengambilan Keputusan 
Uji Hipotesis 

Kriteria Keputusan 
Sig. < 0,05 H₀ ditolak, H₁ diterima 
Sig. ≥ 0,05 H₀ diterima, H₁ ditolak 

Hipotesis penelitian yang diuji 

adalah: 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh 

penggunaan media peta interaktif 

terhadap minat belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS. 

H₁ : Terdapat pengaruh penggunaan 

media peta interaktif terhadap minat 
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belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS. 

Dengan metode tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris 

mengenai efektivitas penggunaan 

media peta interaktif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

kelas V SDN 040450 Kabanjahe pada 

mata pelajaran IPAS. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
    Hasil Penelitian 
Deskripsi Data Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 040450 Kabanjahe dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media peta interaktif 

terhadap minat belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS. Penelitian 

menggunakan desain Quasi 

Experimental Design dengan bentuk 

Non-Equivalent Control Group Design 

yang melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

  Kelompok eksperimen 

merupakan kelompok yang 

memperoleh pembelajaran 

menggunakan media peta interaktif, 

sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh pembelajaran 

menggunakan metode konvensional 

tanpa bantuan media peta interaktif. 

Masing-masing kelompok terdiri dari 15 

siswa sehingga jumlah keseluruhan 

sampel penelitian adalah 30 siswa. 

  Data penelitian diperoleh melalui 

penyebaran angket minat belajar siswa 

yang diberikan sebelum perlakuan 

(pretest) dan setelah perlakuan 

(posttest). Angket tersebut digunakan 

untuk mengukur tingkat minat belajar 

siswa berdasarkan indikator perhatian, 

ketertarikan, motivasi, dan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

  Selanjutnya, data yang telah 

diperoleh dianalisis menggunakan 

bantuan program SPSS untuk 

mengetahui gambaran umum data, 

menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen, menguji normalitas dan 

homogenitas data, serta menguji 

hipotesis penelitian.  

Analisis Deskriptif Data Penelitian 
  Analisis deskriptif dilakukan 

untuk memberikan gambaran 

mengenai tingkat minat belajar siswa 

pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah perlakuan diberikan. Hasil 

analisis deskriptif diperoleh melalui 

pengolahan data menggunakan 
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program SPSS dan disajikan pada 

Tabel 4.5. 

  Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif diketahui bahwa pada 

kelompok eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan (pretest), diperoleh 

nilai rata-rata (mean) sebesar 35,40 

dengan skor minimum 27 dan skor 

maksimum 43. Standar deviasi sebesar 

6,467 menunjukkan bahwa tingkat 

minat belajar siswa masih beragam 

sebelum penggunaan media peta 

interaktif. 

  Setelah diberikan perlakuan 

berupa penggunaan media peta 

interaktif, nilai rata-rata minat belajar 

siswa pada kelompok eksperimen 

meningkat menjadi 48,86 dengan skor 

minimum 46 dan skor maksimum 53. 

Selain itu, standar deviasi mengalami 

penurunan menjadi 2,099 yang 

menunjukkan bahwa tingkat minat 

belajar siswa menjadi lebih merata 

setelah penggunaan media peta 

interaktif. 

  Sementara itu, pada kelompok 

kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 46,80 dengan skor minimum 

43 dan skor maksimum 50. Setelah 

proses pembelajaran berlangsung 

tanpa menggunakan media peta 

interaktif, nilai rata-rata posttest 

meningkat menjadi 49,33 dengan skor 

minimum 39 dan skor maksimum 56. 

Apabila dibandingkan antara kedua 

kelompok, peningkatan rata-rata pada 

kelompok eksperimen lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media peta interaktif memberikan 

dampak yang lebih baik terhadap 

peningkatan minat belajar siswa 

dibandingkan pembelajaran yang 

dilakukan secara konvensional. 

  Secara umum, hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa 

penggunaan media peta interaktif 

mampu meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V SD Negeri 040450 Kabanjahe. 

Hasil Uji Validitas 
  Sebelum instrumen penelitian 

digunakan untuk mengumpulkan data, 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

untuk mengetahui tingkat ketepatan 

setiap butir pernyataan dalam 

mengukur variabel minat belajar siswa. 

  Uji validitas dilakukan 

menggunakan teknik korelasi Product 

Moment Pearson dengan bantuan 

program SPSS. Jumlah responden 

yang digunakan dalam uji validitas 

sebanyak 15 siswa. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh nilai r tabel 
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sebesar 0,514 pada taraf signifikansi 

5% dengan derajat kebebasan (df) = 

13. 

  Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

daripada r tabel (0,514). Nilai r hitung 

berkisar antara 0,672 sampai dengan 

0,937. Dengan demikian seluruh butir 

pernyataan dinyatakan valid karena 

memenuhi kriteria validitas yang telah 

ditetapkan. 

  Validnya seluruh item 

menunjukkan bahwa setiap pernyataan 

dalam angket mampu mengukur 

indikator minat belajar siswa secara 

tepat sesuai dengan tujuan penelitian. 

Oleh karena itu, instrumen layak 

digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. 

Hasil Uji Reliabilitas 
  Setelah instrumen dinyatakan 

valid, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji reliabilitas untuk 

mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian. 

  Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Cronbach's 

Alpha dengan bantuan program SPSS. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,976. 

  Nilai tersebut berada jauh di atas 

batas minimum reliabilitas yaitu 0,70. 

Bahkan menurut kriteria reliabilitas, 

nilai Cronbach's Alpha yang melebihi 

0,90 termasuk dalam kategori 

reliabilitas sangat tinggi. 

  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat konsistensi 

yang sangat baik. Artinya, instrumen 

dapat memberikan hasil yang relatif 

tetap apabila digunakan dalam kondisi 

yang sama sehingga layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data 

penelitian. 

Hasil Uji Normalitas 
  Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas merupakan salah 

satu syarat yang harus dipenuhi 

sebelum dilakukan analisis statistik 

parametrik. 

Karena jumlah sampel penelitian 

kurang dari 50 responden, maka 

interpretasi hasil normalitas mengacu 

pada nilai Shapiro-Wilk. 

  Berdasarkan hasil pengujian, 

kelompok posttest kontrol memperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,835, 

sedangkan kelompok posttest 
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eksperimen memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,432. 

  Nilai signifikansi kedua 

kelompok lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

data pada kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen berdistribusi 

normal. 

  Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas, maka data penelitian 

memenuhi salah satu syarat untuk 

dilakukan analisis statistik parametri  

pada tahap berikutnya. 

Hasil Uji Homogenitas 
  Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah varians data pada 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki kesamaan atau 

homogen. 

  Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan Levene's Test diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,911. 

  Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (0,911 > 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa data kedua 

kelompok memiliki varians yang 

homogen. 

  Hasil ini menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki karakteristik data yang 

relatif sama sehingga layak untuk 

dibandingkan dalam pengujian 

hipotesis. 

  Dengan demikian, seluruh 

syarat analisis parametrik telah 

terpenuhi karena data berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang 

homogen. 

 Hasil Uji Hipotesis 
  Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah penggunaan 

media peta interaktif berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa kelas V 

SD Negeri 040450 Kabanjahe. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

sederhana diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = 34,467 + 4,113X 

  Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa variabel 

penggunaan media peta interaktif 

memiliki pengaruh positif terhadap 

minat belajar siswa. Koefisien regresi 

sebesar 4,113 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan 

penggunaan media peta interaktif akan 

meningkatkan minat belajar siswa 

sebesar 4,113 poin. 

  Hasil uji t menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 5,487 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 
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< 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. 

  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

peta interaktif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V 

SD Negeri 040450 Kabanjahe. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan 

media peta interaktif mampu 

meningkatkan perhatian, ketertarikan, 

motivasi, dan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 
 
D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh penggunaan media peta 

interaktif terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V 

SD Negeri 040450 Kabanjahe, dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar siswa 

sebelum menggunakan media peta 

interaktif masih tergolong rendah. Hal 

ini terlihat dari kurangnya perhatian, 

keaktifan, dan ketertarikan siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Setelah penggunaan media peta 

interaktif dalam pembelajaran, minat 

belajar siswa mengalami peningkatan. 

Siswa menjadi lebih aktif, lebih fokus 

dalam mengikuti pembelajaran, serta 

menunjukkan ketertarikan yang lebih 

tinggi terhadap materi yang dipelajari. 

Media peta interaktif mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan interaktif sehingga 

siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa penggunaan media peta 

interaktif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Hₐ) diterima dan 

hipotesis nol (H₀) ditolak. Oleh karena 

itu, penggunaan media peta interaktif 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 

040450 Kabanjahe. 

 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran. Guru 

diharapkan dapat memanfaatkan 

media peta interaktif sebagai salah satu 
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alternatif media pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Selain itu, guru juga perlu terus 

mengembangkan kreativitas dalam 

menggunakan media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

Pihak sekolah diharapkan dapat 

mendukung penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai guna 

menunjang proses pembelajaran yang 

lebih efektif dan inovatif. 

Siswa diharapkan lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

serta memanfaatkan media 

pembelajaran yang tersedia untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman 

terhadap materi pelajaran. 

Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk melakukan penelitian 

yang lebih luas dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak serta menambahkan 

variabel lain yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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